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ANALISISPRAKTEK JUALBELI BURUNGDENGANSISTEMFROSDI

PASAR LIMPUNG BATANG

Analisis Praktek Jual Beli Burung Dengan Sistem Fros Di Pasar

Limpung

Awalnya memelihara burung merupakan keisengan aelblamun itu
tidak berlaku di zaman modren ini karena memelitmnaing sudah merupakan
suatu kebutuhan sekaligus dapat dijadikan bismg ya@enggiurkan. Hal ini dapat
dilihat ketika para penggemar burung ini juga regk burung. Dengan beternak
burung sendiri dapat menghasilkan keuntungan bepepghasilan dari anakan
hasil ternak. Keuntungan dari hasil beternak bgrdapat dipergunakan untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari, mengganti biayagtibaraan, bahkan untuk

memperbesar peternakannya.

Perdagangan adalah jual beli dengan tujuan mekeartungan. Dalam
praktek jual beli, Islam mengajarkan pada pemelakagar orang yang terjun
dalam dunia usaha berkewajiban mengetahui haldnad ylapat mengakibatkan
jual beli itu sah atau tidak. Ini dimaksudkan aparmuamalat dapat berjalan
dengan baik dan dengan sikap atau tindakan yamgdan kerusakan yang tidak

dibenarkan. Jual beli adalah suatu bentuk yandp tisyari’atkan dalam Islam.



Akan tetapi, dalam prakteknya pensyari'atan tersédnagapat juga perselisinan
dalam dalam keabsahan hukumya. Oleh sebab itu,adiekgwajiban untuk
menjawab tentang permasalahan jual beli burung atersjstem fros dipasar
Limpung Batang.

Bagi mereka yang bergerak dibidang perdaganganti@asaksi jual beli,
wajib untuk mengetahui hukum yang berkaitan dersgdmdan rusaknya transaksi
jual beli tersebut. Tujuanya agar usaha yang ddakya sah secara hukum dan
terhindar dari hal yang tidak dibenarkan.

Berdasarkan dari penjelasan jual beli, praktek hedi burung di pasar
Limpung sekilas dapat masuk dalam kategori jual bl ini disebabkan oleh
adanya pertukaran uang dengan barang (burung) agat@ya perpindahan hak
kepemilikan. Selain itu dalam konteks rukun judl balam Islam, praktek jual
beli burung secara garis besar sudah memenuhi mdujual beli yang meliputi
penjual, pembeli, obyek dan akad.

1. Penjual

Dilihat dari sisi hukum Islam,aqid atau orang yang mengadakan
akad/transaksi dalam syari’at Islam, mereka adaleing yang pintar, tidak
hilang ingatanya, berakal (sehat tidak hilang kesamuya), dan melakukan
transaksi berdasarkan prinsip taradili yang didalgamtersirat maknanukhtar,

yakni bebas melakukan transaksi jual beli dan tEbelari paksaan dan tekarian.

'Abdurrahman al JazirKitab al Figih ‘ala Madzahibi al Arba’ahJuz Il, Beirut Libanon :
Dar al Alamiah, t.th., h. 150



Mengenai penjual di pasar Limpung umumnya merekkafsualigh dan
pengalaman dalam hal burung, ada pun sedikit pegparag tidak faham akan
burung tetapi tergiur akan keuntungan yang dipérdbai penjualan burung. Dari
hasil pengamatan penulis pejual melakukan praktet peli burung untuk
mencukupi kebutuhan sehati-hari bukan hanya kateols atau pekerjaan
sampingan.

2. Pembei

Ada beberapa cara untuk mendapatkan burung untydelilthra,
diantaranya dengan menangkap langsung, hadiah/p@mbelan membeli di
pasar hewan atau teman. Jenis burung yang akaihdipesebaiknya disesuaikan
dari setatus burung. Sebaiknya tidak memeliharaudgurdengan setatus
“dilindungi”, kecuali sudah mendapat surat izinidastansi terkait.

Sebelum memebeli burung untuk di pelihara, ada ragbehal penting
yang perlu diperhatikan oleh pembeli:

a. Persiapan

banyak sekali para pemula yang berniat untuk méarel
burung merasa kecewa karena burung yang dipelilmai® dalam
sangkarnya atau tertukar jenis kelaminnya dan tggsuai keinginan
pembeli. Kejadian menjadikan patah semangat, dedna itu sebagai
pemula ada langkah awal yang harus dilakukan sebetemelihara
burung. Pertama, menggali sebanyak-banyaknya gntaurung

kepada penggemar burung yang sudah pengalamantantaru



mengenai ciri-ciri burung untuk dipelihara, sukandduka dalam
memelihara burung, harganya, cara merawat, carayobeati, serta
cara melatih walaupun hanya sepintas. Kedua, bamgakbaca buku
mengenai burung dan pemeliharaannya. Selain itdakian persiapan
lainnya adalah mencari informasi lokasi pasar bgrun
. Lokasi pembelian

Saat ini di indonesia, banyak sekali sering dijampdampir
setiap ibukota provinsi banyak dijumpai sebuah pdsaung. Jika
tidak ada, pasar burung ini biasanya berbaur depgsar tradisional,
seperti pasar burung yang ada di pasar Limpung.
Sebenarnya, ada cara terbaik untuk mendapatkanndpugang
dipelihara, yaitu dengan mendapatkan hasil daril lEshangkaran
(anakan) langsung dari penangkaran produsen targlalumpasar
burung terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan di pasarung , selain
burung banyak diperdagangkan, satwa-satwa lainKgadisi dari
pasar buurung cukup padat terdiri dari burung, ad&m, dan manusia

yang merupakan faktor yang tercepat timbulnya plahya

. Survei

Salah satu hal yang penting harus dilakukan seb@hembeli
burung adalah survei atau pengamatan. Tujuannyak unencegah

pembeli burung mengalami kerugian. Pengamatan iasabya



dilakukan terhadap burung dan lingkungan disekpasar. Selama
survei, sebaiknya pembeli tidak melakukan pembegdebih dahulu,
tetapi cukup memilih dan mengamati burung yang rdeyé dan
diminati. Seminggu kemudian calon pembeli sebaikmgakukan
kunjungan kembali untuk mencari burung yang sudettat minggu
kemarin. Jika ternyata ia masih hidup, sebaiknyatakondisi dan
kotorannya. Kotoran yang encer menandakan burursghet dalm
kondisi sakit. Setelah membedakan ciri-ciri burupgng dalam
kondisi sehat dan sakit, kemudian bisa menawarahbgung kepada
pedagang.

. Harga

Harga burung dipasar burung sangat bervariasidiamgaruhi
oleh faktor. Fakto-faktor yang dimaksud adalah gemirung, suplai
pasar, kejinakan dan kemampuan burung, daerah asalng,
kesehatan burung, tingkat kelangkaan, kondisi pasaia kondisi
penjual dan pembelinya. Faktor-faktor tersebut akaraikan sebagai
berikut:

1) Jenis burung: para penggemar burung yang sudalergajaman
tentu sudah mengetahui harga dari berbagai jenisungu
Misalnya, harga kisaran bakalan kenari di pasamurmirRp.
75.000-100.000; bakalan murai batu Rp. 250.00068@0.bakalan

perkutut bangkok Rp.200.000- 500.000; dan bakal@alkrawaRp



2)

3)

4)

5)

750.000-1000.000.perbedaan harga tersebut biashpgagaruhi

dari kemerduan suara dan keindahan bulu burung Basakin

merdu suara dan keindahan bulunya akan semakin |maha

harganya.

Suplai pasar: Banyak atau sedikitnya uplai burueigrkpat pasar
burung sangat mempengaruhi harga seekor burung.akdem
sedikit barangnya semakin mahal harganya.

Kondisi pasar. Di pasar ada beberapa burung debegdmagai
kondisi yang dapat di beli. Ada burung yang bdbpa tli alam, ada
yang masih ditempatkan disebuah sangkar penampuygag
bersifat massal, dan ada pula yang ditempatkanmdakangkar
persangkar. Kondisi tersebut akan mempengaruhaharg
Daerah asal burung: Harga burung juga dipengarabrath asal
burung. Burung yang berasal dari indonesia timepegi malku
dan irian jaya umumnya memiliki harga yang lebihggi di
banding dengan burung yang berasal dari indonesiat,bseperti
jawa, sumatra, dan kalimantan. Hal ini disebabkamsportasi
yang mahal akibat jarak jauh untuk mendatangkanrgutersebut.
Kesehatan burung: Kondisi burung yang prima, bwaogybersih
dan mengkilap, makanannya lahap, fisiknya mulupdaracat dan

perilakunya lincah biasanya ciri burung yang sudgbelihara



lama. Burung dalam kondisi seperti itu biasanyatifdebih mahal
jika dibandingkan burung yang tampak sakit.

6) Tingkat kelangkaan: burung-burung langka umumnyaupskan
burung yang unik, indah, dan ekslusif sehingga akngicari
orang . padahal sudah jelas burung tersebut dganamtuk
ditangkap. Burung langka ini merupakan barangramig sehingga
pergangannya pun dilakukan dipasar gelap dan hgaigaon
menjadi sangat mahal, biasanya burung ini dipaihantuk
mengejar gengsi semata. Jenis burung yang bersetditadungi
dan biasa diperdagangkan di pasar gelap, diantam@ndrawasih,
jalak bali, elang, dan merak.

Dalam praktek jual beli di pasar limpung ini, bugwtidapatkan dari agen
besar yang datang dari luar daerah atau luar pklmudian pembeli datang
langung ke toko penjual. Yang datang untuk mentimkdk hanya dari peng hobi,
pecinta burung, para pemula, tetapi juga agen lguyamg akan dijual dipasar-

pasar kecil di sekitar Limpung.

3. Akad

JualbeliburungdengansistéosdipasarburungLimpungbukéik
ataucarayang dilakukan olehpenjual untukmeraih tkeganyang sebesar-

besarnya dengan mengabaikan hak-hak pembeli. Hdltumukkandengan



adanya rukun dan syaratsecara syar’iyang telamehpsepertiadanya rukun
yangpokokdalamakad(perjanjian)jualbeliadalaljab  gabulyaitu ucapan
penyerahan hak milikdisatupihak dan ucapan penannthpihak lain.ljab dan
gabulataupenyerahankepemilikanpadajualbelibururggiesisterfrosdi pasar
burung Limpung ditunjukkandengan adanya penyeraharg u#em barang
antarapenjualdanpembeliburungdenganhargayangtelahdasepgirat jual beli
adanya orang yang berakad (penjual dan pemiseghot (ijjab gabul), ada

barang yang dibeli (berupa burung sebagai objdkogig.

Praktek jual beli burung dengan sistem fros dipasar limpjugg
mengenal akan adanidiyar, mereka menggunakaiyarababila ada cacat dan

kekeliruan dalam jual beli burung.

4. Objek

Untuk menjadikan sahnya jual beli lazim harus ada bayang menjadi
obyek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya geyajual beli, sedangkan
mengenai benda yang dijadikan obyek jual beli ini menpeadapat ulama harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : bersih barangiayat dimanfaatkan,
milik orang yang melakukan akad, mampu menyerahkamgeatahui, barang
yang diakadkan ada ditangan.

Sedangkan kaitanya dengan syarat terhadap barang yjaatbelikan

adalah harus mengetahui ini yang jadi permasalahakagena burung ini sangat

’KhairumanPasaribiHukum Perjanjian Dalam Islanginar Grafika, 1994, h. 37



sulit dibedakan antara jantan dan betina, olehneaitet orang sering keliru untuk
membedakan sedangakan penjual dan pembeli banyaipraldekkan sistem
fros dalam jual belinya. Dari awalnya burung dntdt untuk di konsumsi atau di
pelihara (sesuian dengan jenis burung). Untuk lebédnjaga populasi burung
peternak memasangkan antara betina dan jantam tetagpembeli burung yang
sering diminati adalah burung jantan sedangkam&etdak terlalu laku, untuk
mensiasati kerugian dan menjaga populasi peterrakasangkan antara jantan
dan betina, secara otomatis agen yang mengamhingudan di salurkan ke
penjual juga memasangkan antara jantan dan befires”.” Burung yang
diperjualbelikan adalah burung yang sulit untukediékan jenis kelaminnya,
sehingga tergolong benda-benda samar aharar (belum jelas). Dengan
demikian dari segi dan syarat terhadap barang dgnglbelikan itu harus jelas
atau tiada masalah. Jual bgharar merupakan jual beli yang samar sehingga
kemungkinan adanya penipuan, seperti penjualanykag masih di kolam atau
menjual kacang yang masih ditanah yang atasnyhdtah bagus tapi bawahnya

jelek. Penjualan seperti ini dilarang, karena naltalh SAW, bersabda:

(2afoly)) e alie ) bl ) 5y

Artinya:* Janganlahkamu membeli ikan didalam air, karena jual beleperti itu
termasuk ghararaliasnipu” (Riwayat Ahmad)
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Suatu akad mengandung unsur penipuan, karenaadiakepastian, baik
mengenai ada atau tidak ada objek akad, besarjueddh maupun menyerahkan
objek akad tersebut.

Untuk mengatasi unsur penipuan tersebut dalam islgmerbolehkan
memilih, apakah akan meneruskan ataukah membatslaandisebabkan
terjadinya oleh suatu hal, memilih dalam jual lyalng seperti ini di sebkhiyar.

Aspek terpenting dalam jual beli adalah adanya mukesuntungan yang
ingin diperoleh di antara kedua belah pihak. Kengén tersebut tidak hanya
dinilai dari aspek materi saja melainkan juga kengan dalam aspek kepuasan.
Tidak ada seorang penjual yang melakukan perdagadgagan tujuan untuk
mencari kerugian. Obyek yang diperjualbelikan jbgamacam-macam, ada yang
menjadikan barang atau bahan kebutuhan hidup seiageag dagangan dan ada
juga yang menjadikan jasa sebagai barang dagan§aseorang yang
memperdagangkan barang kebutuhan hidup akan memureygng dagangannya
atau menawarkan barang dagangannya dan akan médahmpdreuntungan
manakala barang dagangannya laku sesuai dengapahandai jual minimal.
Pedagang jasa akan memperoleh uang sebagai imbalsakala ada orang atau
pihak lain yang memanfaatkan atau menggunakan yasavienurut penulis,
fenomena jual beli burung dengan sistem frosyangdiedi Pasar Limpung dapat

berpeluang menjadi salah satu atau bahkan kedisageragangan tersebut.
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Dari penjelasan diatas dapat dilihat dari aspekmagabahwa dalam
melakukan jual beli salah satu yang menjadi tol&kruapakah obyek yang
diperjualbelikan dapat membawa manfaat bagi pitekgyterlibat dalam akad
yaitu penjual dan pembeli atau sebaliknya, karemgelo akad merupakan hal
yang urgen dalam melakukan akad. Hal ini nampaisjdhlam jual beli burung
yang terjadi di pasar Limpung, karena sistem yaigerflialbelikan dapat
membawa manfaat baik bagi pedagang, pembeli, agemndp serta peternak
burung. Ada dua aspek yang menjadi hal yang memaitim praktek jual beli
burung dengan sistem fros di pasar Limpung iny s&i jual beli burung dengan
sistem fros merupakan salah satu sistem jualya@g diminati oleh pembeli

tetapi di sisi lain penjual dan pembeli susah umigknbedakan jenis kelaminnya.

Adapusyaratnya dengan bersih, bahwa burung ad&alarhyang halal
dan tidak najis.Dengan demikian dari segi dan s$ysehadap barang yang

dijualbelikan itu harus bersih atau tiada masalah.

Adapun kaitanya dengan syarat mampu menyerahkarksutiaya
keadaan barang haruslah dapat diserahterimakana Mdik sah jual beli
terhadap barang yang tidak dapat diserahterimakd@n tetapi wujud
penyerahanya dari kemudian hari, maka dalam haldagat menyalahi dari

persyaratan terakhir, yaitu barang yang diakadkanshada ditangah.

*KhairumanPasaribp. Cit,h. 40
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Analisis Alasan Penjual Dan Pembeli Menggunkan Sistem Fros Dalam
Jual Beli Burung Dengan Sistem Fros Di Pasar Limpung Batang

Penjual mendapatkan burung dari para agen yanggl&gpada penjual,
tidak penjual yang datang langsung kepeternakamunigu Dari agen burung
sudah dipisahkan antara jantan dan betina tetdgindaraktek penjualan, burung
itu dicampur oleh penjual karena burung yang dirtardari agen jumlah jantan
dan betina tidak sama. Penjual mengkalkulasikargaternransport pengiriman
dan kemungkinan burung yang mati, untuk hargauysdsumnya.

Sebenarnya dari penjual sendiri tidak ada niat kuneenipu, dari
burungnya yang sulit untuk di bedakan antara jantdan betina.
Daripihakpeternak burungseorangagentidak bisa msanmbeirungjantansaja
tetapi  jugaharusmembeliburungbetina. Hal iniyang memaksa panjual
mencampur ataupumengefrobarangdagangannya di samping kemauan sendiri
dari pembeli, karena penjual ingin memperoleh keuntudganpenjualan barang
dagangannya, dan itu salah satunya mengapa penjuaefreskan barang
dagangannya.

Dari harga burung anis merah yang sangat tinggi danakagigemari,
banyak dari pemula burung tertarik akan daya jualnga.pembeli menggunaka
sistem fros dalam pembelian anis merah karna hargaaryg lgbih murah dari

pada sistem jual beli per ekor.
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Kebanyakan dari pembeli adalah orang yang sudadnfaékan burung
tetapi ada juga orang yang tidak faham burung edartk dengan harganya yang
mahal untuk dijual kembali, kicauan anis merah uak&cantikan bulunya
membuat pecinta burung tertarik, mereka membelumgiruntuk di jadikan
koleksi, perlombaan dan hadiah.

Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Burung Dengan

Sistem Fros

Manusia sebagaimakhluksosialmenerimadanmemberikamgenya
kepadaoranglain,SebagaimanafirmanAllahdalamal-Gurratal-Maidah (5)

ayat(2) yang berbunyi:

@0 . BXUENOO0 AP OM = ORKE N
638 COOTORD N W OO B U200
63 Q@OA Lo FBONNODA Lo d- QO OX A

EFE Do QN =D MG S
Artinya”... Dan tolong-menolonglahkamu dalammengerjakankebajikam d
tagwa,danjangantolongmenolong dalamberbuatdosadan
pelanggarankamukepadaAllah,sesungguhnyaAllahsangatberat
siksanya'
Dariayattersebutdiatasmenerangkan bahwa semua wusahasia dalam
memenuhi kebutuhanhidupnya adalah sah, akan tgtap&a islam dengan

seperangkathukumnya juga membatasiperilakumanusimd menjalankan

segala usahanya. Tidak ada pilihan lain bagi mandissini sudah jelas dalam

*Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahnyaviekar Surabaya, 2002, h 141
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melakukan usaha manusia harus patuh pada keteddlpanDaribeberapamacam
usaha penulismencontohkansalatu contohusaha yaitu jual beli disana terdapat
rukun dan sarat yang ditetapkan oleh syar’i, kboga dalam hal inijual beli
burung.

Jual beli menurut pengertian syara, Sayyid Sabigumeskan yaitu
pertukaran harta atas dasar saling rela atau maimad milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan.Sementara menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, hedl
adalah tukar menukar harta secara suka sama sawarmamindahkan milik
dengan mendapat pertukaran menurut cara yang ldiizimagam&. Sedangkan
menurut Imam Tagqi al-Din mendifinisikan jual beliadah saling tukar harta,
saling menerima, dapat dikeldhasharruf)denganijab dangobul,dengan cara
yang sesuai dengan syara.

Jual beli bukanlah sesuatu yang terpisah dari malsganamun dengan
segala kegiatanya merupakan bagian yang integraindeyarakat, sebagai usaha
untuk meningkatkan taraf hidupnya. Hanya saja gab@auslim dituntut dalam
melakukan kegiatan jual beli itu harus memperhatik@rma dan etika yang

benar, Allah juga melarang kita untuk saling memakarta sesama yang batil.

Dalam Al-Qur’an surat ayat Allah SWT berfirman:

>Sayyid SabigFigh al-Sunnah,Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, Juz IlI, h. 147

® Ibrahim Muhammad al-Jamdigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar Sitanggal,
“Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syifa, 1986, h049

"Imam Tagi al-Din Abu Bakribn Muhammad Al-Hussaikiifayah Al Akhyay Beirut: Dar al-
Kutub al-limiah, tth, Juz, I, h. 239
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Artinya :Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta selahagng lain di

antara kamu dengan jalan yang bathil dan (jangahlekamu membawa

(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapamakan

sebahagian daripada harta benda orang lain itu demg@jalan berbuat)

dosa, Padahal kamu mengetafui.

Dalam Islam jual beli telah ditetapkan aturan hukyendalam nas Al-
Qur’an, Hadits dan juga pendapat-pendapat paraaulBalam masalah jual beli
burung para ulama tidak membahas secara spesifianig hukumnya, mereka
hanya menjelaskan tentang syarat-syarat jual sk Imengenai orang yang
berakad, barang yang diakadkan maupun akad itursend

Adapun prinsip-prinsip muamalah yang dapat menjadhan acuan
dirumuskan sebagai berikdt :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalabah, kecuali yang
ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadits.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpaanengg paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan memgieanmanfaat untuk

menghilangkan madarat dalam hidup bermasyarakat.

46

®Departemen Agama RAI-qur'an dan TerjemahanyaCV. ALWAAH, Semarang, 1989, h.

’Ahmad AzharBasyirAsaa-asas Hukum Muamal&@et. ke-2, Yogyakarta: Ull Press, 2004,

h. 10
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4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadimenghindrai
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambiksenikpatan dalam

kesempitan.

Banyak kaum muslim yang lalai mempelajari hukum | juzeli,
melupakanya, sehingga memakan barang haram apatoifgpat keuntungan dan
usahanya meningkat. Sikap tersebut merupakan kesaléatal yang harus
dicegah, agar semua kalangan yang bergerak patia pemdagangan mampu

membedakan mana yang dibolehkan, berusaha dengayacey baik.

Jual beli disyariatkan oleh Allah SWT sebagai kehsan bagi para hamba-
Nya, karena setiap manusia mempunyai kebutuhan skadang, pangan dan
lainya. Kebutuhan tersebut tak pernah berhentisggantiasa diperlukan selama
manusia itu hidup. Tidak seorang pun dapat memekahutuhan hidupnya
sendiri, oleh karenanya ia dituntut untuk berhulaumgntar sesamanya. Dalam
hubungan tersebut semuanya memerlukan pertukasegmng memberikan apa
yang dimilikinya untuk memperoleh sesuatu sebagangpanti sesuai

kebutuhanny&®

Adabeberapahalyangperludiperhatikandalammenentik@muan Hukum

Islam dalam masalah jualbeli burung dengan sifstesn

°sSayyid SabiqFigh SunnahJakarta: Darul Fath, 2004, Jilid 4, h. 120-121
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a. Jika pedagang bertujuan menjual burung dengan jdar apa adanya
memberikan keterangankepada pembeli sebelum teymakad jual beli,
Artinyasebelumterjadinya akadpenjualtelahmenjelas&earaspesifik
halikhwalburungsepertijeniskelamin,bentuk,danjikagingkinkan umur
burungtersebut.Sedangkanpembeli membeliburungiettsgkarsemata-
matamembeli burung dengan untung-untungan(memberikagjtesar)
saatmemilih burung, tetapisetidaknyadengan pengetahuargemiiri
burung pembelilebih leluasa dalam memilihburung, sekalgambelitidak
mengertisama sekali mengenai ciri-ciriburung tetapipembeldalsu
menerangkan tentangciri-ciriburung bahkan membantudengan
memilihkannya jikamemungkinkan dan apabilasampai terjadigka beli,

maka jual beli tersebutsah. Hal inididasarkan Qs.An Nisa28y

AV DOS 3% O @ BDanaaly £ A Lo e BS-AR
GOE S @A e BI-HMODHSES¢ =2 AE 10 ® @0
SEOME SO0 O =9 =0 D0IENWa o
NP e ROV La-MAAE+ & B4 @ TOVodo, X
TOREY @ xILATCYHE Fo s @O M0
SHE VD AL AER0> ACOLGIN RO A

#3598 ARG ALAERNH 4 TO0N, O € 0«
XHP

Artinya” Hai orang-orang yang beriman, janganlahrka saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukatdrakamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnyah Al
adalah Maha Penyayang kepadaru..

“Mahmud YunusTarjamah Al Qur'an Al KarimBandung: PT Al Ma’arif, 1990, H 80
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Keridhaan antarapenjualdanpembeliditunjukkanderdmmz
keikhlasan dankepuasan tanpamerugikanpihak satadgagglainnya
denganmembayarkansejumlahhargayangtelah disepéMdatipembeli dan
penjual burung) dan penyerahan barang (burung) oplemual kepada
pembeli.Hal inibuktibahwa penjual dan pembelitelalakukarkhiyamaijlis
yaitukeduabelahpihakyangmelakukanakadmempunypiliak yang
meneruskan ataumembatalkanakad jual beli ketikakeduamgsh berada
disatutempatterjadinyatransaksi.

Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad teatseimaka
khiyarmajlis tidak berlaku lagi atau batal.

. Jikapenjualkadang-kadangtidak tahuhalikhwaltentang Ciritaig
dikarenakan sudah tidakbisalagidibedakanantarabetinadgantan
dikarenakan usiaburung yang mencapai dewasa, tetapipemidetan
pengetahuanyangdimilikinyamemilihburungyarfouos ataudicampur
Jualbeliburung dengansistéwstetapsahhukumnya,karenatidakada paksaan
antarakeduanya dalam memilih dan membeli. Penjual dan ghetelah

melakukan khiyaral-‘aibyaitu  hak untuk membatalkanatau

melangsungkan jual beli bagi kedua belah pihak yaegkad, apabila
terdapatsuatucacatpada obyek yang dijualbelikan, dacatittidak
diketahui pemiliknya ketikakaderlangsung dan juga bisa dimasukkan

dalankhiyarSyaratalah yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang berakad



19

atau keduanya, apakah meneruskan atau membatalkikad

ituselamadalamtenggangwaktuyangtelahdisepakatibersama.

OOl e Jdal)a s s daal 1l bedd 150 gial | 3 Jea V)

SIRD

Artinya:“Asalataupokokdalammasalahtransaksidanmuamalah adatah.
Sehingga ada dalil yang membatalkan dgang
mengharamkannya*?

Setiap akad perdagangan ada lubang yang membateatpegan, apabila

barang yang di jual itu tidak diketahui atau karada unsur penipuan yang dapat

menimbulkan pertentangan antara si penjual dan ekeratau karena salah satu

ada yang menipu.

2y ahyabinSyarifuddinan-Nawawiatnual-ArbainAn-Nawawijakarta: AMZAH,2005, hal.4



